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ABSTRAK     Mekanisme perkuliahan di Akademi Angkatan Udara (AAU) memiliki perbedaan 
dengan mekanisme penyelenggaraan perkuliahan di universitas pada umumnya termasuk juga 
pada perguruan tinggi kedinasan lainnya (non militer). Di AAU mereka dilatih, dididik, dan dibina 
secara kemiliteran, sehingga secara psikologis memerlukan daya tahan terhadap stres yang 
tinggi. Untuk menghadapi hambatan dalam pendidikan, para taruna  AAU memerlukan 
kemampuan psikologi tertentu agar dapat bertahan dan menyesuaikan diri di bidang akademis 
maupun kemiliterannya. Kemampuan tersebut disebut adversity quotient dan resilience. Metode 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan Skala Adversity Quotient (26 aitem, 
α=0,904) dan Skala Resilience (38 aitem, α=0,960). Skala yang digunakan adalah skala likert serta 
analisis statistiknya menggunakan SPSS versi 26. Hasil analisis data dengan metode analisis 
regresi linier sederhana mendapatkan rxy = 0,853 dengan ρ = 0,000 (ρ <0,05). Berdasarkan hasil 
penelitian, terdapat hubungan positif dan peran yang signifikan antara adversity quotient 
terhadap resilience taruna Akademi Angkatan Udara. Arah hubungan positif menunjukkan 
bahwa semakin tinggi adversity quotient maka tingkat resilience taruna Akademi Angkatan 
Udara akan semakin tinggi. Adversity quotient berperan sebesar 72,7% terhadap tingkat 
resilience taruna Akademi Angkatan Udara. Namun demikian, terdapat faktor lain sebesar 27,3% 
yang menentukan resilience selain dari adversity quotient.  
 
Kata Kunci : Resilience, Adversity Quotient, Taruna, Akademi Angkatan Udara, TNI Angkatan 
Udara. 
 
ABSTRACT    The lecture mechanism at the Air Force Academy (AAU) is different from the 
mechanism of organizing lectures at universities in general, including other official (non-military) 
universities. At AAU they are trained, educated and fostered in a military manner, so 
psychologically it requires high stress resistance. To deal with obstacles in education, AAU 
cadets need certain psychological abilities in order to survive and adjust in the academic and 
military fields. These abilities are adversity quotient and resilience. Therefore, this study aims to 
determine how much adversity quotient affects the resilience of AAU cadets. The data gathered 
using adversity quotient scale (26 items, α=0.904) and resilience scale (38 items, α =0.960). 
The scale used is a Likert scale and statistical analysis using SPSS version 26 using simple 

linear regression rxy = 0.853, ρ = 0.000 (ρ <0.05). Based on the results of the study, it indicates 
that there is positive corelation and a significant contribution of adversity quotient on resilience 
in air force academy cadets. The contribution of adversity quotient is 72,7% on resilience. Other 
factors contribute 27.3% o resilience. Thus, several factor should be considered for further study 
as contributing factor for resilience. In addition, further research needs to involve the moderator 
variable, namely parenting to see the direct and indirect effects of the adversity quotient. 
 
Keywords: Resilience. Adversity Quotient, Cadets, Air Force Academy, Indonesian Air Force 
 
 
1. PENDAHULUAN 

 
Tentara Nasional Indonesia Angkatan 
Udara (TNI AU) adalah organisasi perang 

dengan basis alat utama sistim senjata 
udara (alutsistaud) berteknologi tinggi, 
sudah tentu dengan kondisi tersebut 
membutuhkan sumber daya manusia (SDM) 
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unggul dengan kompetensi dengan dedikasi 
serta etos kerja yang luar biasa dalam 
pengawakannya (Sumari, 2008). Hal 
tersebut sesuai dengan pendapat Tippe 
(2012) yang menyebutkan jika organisasi 
pertahanan negara (militer) seharusnya 
memiliki sumber daya manusia profesional 
yang mampu diandalkan untuk menjamin 
masa depan serta kedaulatan suatu negara. 
Friedman (dalam Tippe, 2012) berpendapat 
jika masa depan kekuatan ekonomi negara 
sangat dipengaruhi variabel kekuatan 
pertahanan negara. SDM adalah faktor 
terpenting dalam organisasi militer TNI, 
sebagaimana yang disebutkan oleh Tippe 
(2012) profesionalisme TNI sangat ber 
gantung pada tiga dimensi, yakni system, 
SDM serta alutsista. Dari ketiga dimensi 
tersebut kualitas SDM TNI adalah dimensi 
paling penting operasional dalam menetap 
kan eksistensi dua dimensi lain, yakni man 
behind the gun serta the man behind the 
system. Yang berarti mutu profesionalisme 
TNI sangat bergantung pada kualitas SDM 
yang dimiliki TNI.  Indonesia memiliki visi 
terkait SDM bangsa Indonesia, seperti yang 
dinyatakan oleh Presiden Joko Widodo 
memiliki visi untuk membangun manusia 
Indonesia maju dengan SDM yang ber 
kualitas/unggul. Selanjutnya Mentri Perta 
hanan Indonesia menyatakan visinya untuk 
mewujudkan kualitas hidup manusia 
Indonesia yang tinggi, maju dan sejahtera 
serta mewujud kan bangsa yang berdaya 
saing. Secara khusus Kepala Staf TNI 
Angkatan Udara Marsekal Fajar Prasetyo 
memiliki visi terhadap SDM organisasi TNI 
AU yakni “Kunci keberhasilan tugas TNI AU 
adalah dukungan Sumber Daya Manusia 
TNI AU yang berkualitas”.  Keahlian dan 
kompetensi khusus tentunya penting bagi 
organisasi untuk menciptakan keunggulan 
kompetitif dan keberhasilan organisasi 
jangka panjang, terlepas dari sektor 
manapun organisasi tersebut beroperasi 
(Groves, 2011; McDonnell, 2011). Keahlian 
dan kompetensi khusus didapatkan dari 
pendidikan, pelatihan dan pengalaman 
lainnya sesuai dengan tujuannya.  AAU 
adalah lembaga pendidikan militer diling 
kungan TNI AU menyelenggarakan pendidi 
kan vokasi diploma IV atau setara S1 
dengan program studi yang berfokus pada 
pertahanan udara dengan status akreditasi 

unggul. AAU menyelenggarakan tiga 
program studi/majoring meliputi Teknik 
Aeronautika, Teknik Elektronika dan Teknik 
Manajemen Industri. Program pendidikan 
AAU di laksanakan selama empat tahun 
yang meliputi enam bulan program pen 
didikan integratif di Resimen Chandra 
dimuka Magelang dan tiga setengah tahun 
di Akademi Angkatan Udara.  AAU memiliki 
visi dan misi menjadi perguruan tinggi militer 
yang unggul di bidang ilmu pengetahuan 
dan teknologi kedirgantaraan bertaraf 
internasional, melahirkan pemimpin berka 
rakter, berintegritas, profesional, modern, 
dan berwawasan kebangsaan (AAU, 2021). 
Sistem pendidikan di AAU memiliki dua 
filosofi pendidikan yang menjadi dasar 
dalam kegiatan pengajaran yaitu Dwi Warna 
Purwa Cindikiya Wusana yang berarti pem  
bentukan kepribadian dengan jiwa 
kejuangan yang tinggi serta dilengkapi 
dengan kemampuan profesi yang mantap 
sebagai suatu kebulatan. Filosofi kedua 
adalah Trisakti Viratama merupakan 
integrasi antara tiga sifat keprajuritan utama 
yaitu sifat Tanggon, sifat Tanggap dan sifat 
Trengginas (Ismanto et al., 2021). Selain itu 
AAU semenjak tahun 2021 pimpinan 
lembaga AAU telah menjalankan sebuah 
program yang diberi nama Taruna 
Gemilang Cemerlang Tangguh Lahir dan 
Batin. Taruna Gemilang, berarti bahwa 
setiap taruna berhasil mencapai sasaran 
pendidikan yang ditargetkan lembaga. 
Cemerlang adalah menjadi individu yang 
berguna bagi orang lain, sedangkan 
Tangguh Lahir dan Batin memiliki arti bahwa 
taruna mampu menjalankan tugas yang 
berat tanpa ada rasa keluh kesah dan 
penuh keikhlasan. Perwira pengasuh 
berperan sebagai pendidik, pelatih, teman 
dan orang tua (asah, asih, asuh) untuk terus 
mengamati dan mengevaluasi hasil didiknya 
dengan baik dengan harapan semua taruna 
dapat melewati proses pendidikan tanpa 
kendala yang berarti. Potensi psikologi yang 
diukur meliputi dimensi intelektual, sikap 
kerja, aptitude, stabilitas emosi, kepemim 
pinan, sosiabilitas dan minat berdasarkan 
tuntutan tugasnya. Keputusan dalam 
penilaian dilaksanakan dengan mengga 
bungkan persentase seluruh dimensi dan 
dinilai berdasarkan kategori sebagai berikut: 

• Baik (B). Kategori B diperoleh dari nilai 81 
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s.d. 100 dan dinyatakan memenuhi syarat 
sebagai taruna/taruni AAU.  

• Cukup (C). Kategori C diperoleh dari nilai 
61 s.d. 80 dan dinyatakan memenuhi 
syarat sebagai taruna/taruni AAU.  

• Kurang Satu (K1). Kategori K1 diperoleh 
dari nilai 45 s.d. 60 dan dinyatakan 
memenuhi syarat sebagai taruna/taruni 
AAU. Calon taruna/taruni tersebut di 
simpulkan memiliki kategori aspek 
psikologi yang secara keseluruhan ter 
masuk rata-rata bawah. 

• Kurang Sekali (K2).  Kategori K2 diperoleh 
dari nilai dibawah 44 dan dinyatakan tidak 
memenuhi syarat sebagai taruna/taruni 
AAU. Calon taruna/taruni tersebut di 
simpulkan memiliki kategori aspek psi 
kologi yang secara keseluruhan termasuk 
di bawah rata-rata. (Dispsiau, 2019). 

 
Parameter ini sangatlah penting karena 
mekanisme perkuliahan di AAU memiliki 
perbedaan dengan mekanisme penye 
lenggaraan perkuliahan di universitas pada 
umumnya termasuk juga pada perguruan 
tinggi kedinasan lainnya (non militer). 
Kemampuan tersebut dapat berupa keta 
hanan (resilience) maupun kecerdasan nya 
(adversity quotient) dalam menghadapi 
permasalahan yang menekan. Resilience 
dipandang sebagai kualitas fundamental 
yang membentuk dasar ketahanan emosio 
nal dan psikologis seseorang. Tanpa 
resilience, tidak ada kebe ranian, ketekunan, 
alasan, atau wawasan. Bahkan, resilience 
diakui mem pengaruhi gaya berpikir dan 
kesuk sesan seseorang (Ridwan, 2020). 
Pada tahap awal pendidikan militer, taruna 
harus menghadapi dan mengatasi situasi 
yang menantang. Dalam hal ini resilience 
sangat berperan untuk melalui situasi 
tersebut. Konsep kecerdasan yang selama 
ini dikenal adalah IQ (Inteligensi Quotient), 
EQ (emosional Quotient) dan SQ (Spritual 
Quotient). Menurut Stoltz, (2005) ketiga 
konsep kecerdasan tersebut belum memadai 
untuk menjadi modal individu meraih 
kesuksesan dalam hidupnya. Konsep 
kecerdasan berikutnya yang dikembangkan 
oleh Stoltz, (2005) adalah adversity quotient 
(AQ). Adversity sering disebut sebagai kecer 
dasan mengatasi kesulitan, adalah pola 
perilaku yang mendasari bagaimana individu 
memandang dan menanggapi situasi dalam 

hidup mereka. Adversity quotient sebagai 
ukuran dalam menentukan respon atas 
masalah (Nastiti & Habibah, 2017). Adversity 
quotient taruna menunjukkan kapasitas 
untuk mengubah tantangan yang dihadapi 
selama perkuliahan, baik menyelesaikan 
tugas individu, kelompok, praktikum, atau 
ujian, atau perpaduan seluruhnya yang 
menjadi peluang sukses dalam memperoleh 
IPK yang diinginkan. Dengan menjunjung 
tinggi nilai-nilai dan harapan tanpa memper 
dulikan apa yang terjadi, taruna dengan 
adversity quotient dapat mengembangkan 
kapasitas ketekunannya ketika menghadapi 
rintangan atau masalah dalam perkuliahan 
(Huda & Mulyana, 2017). Menurut Stoltz, 
(2005) kehidupan ini diibaratkan seperti 
sekelompok orang yang sedang mendaki 
gunung, kepuasan diraih dari usaha tanpa 
mengenal lelah agar terus melanjutkan 
pendakian walaupun penuh dengan 
rintangan. Taruna dapat dikelompokkan 
kedalam tiga kategori pendaki. Pertama 
quitters yaitu mereka yang berhenti dan 
memilih kembali. Kedua, campers, mereka 
merupakan sekolompok orang yang berhenti 
ditengah pendakian dan mendirikan kemah, 
golongan ini cepat puas dan tidak mau 
mengem bangkan diri, cenderung memiliki 
kapasitas yang rendah untuk perubahan 
karena terdorong rasa takut serta mengingin 
kan rasa aman dan kenyamanan. Berikutnya 
yang ketiga adalah climbers, mereka yang 
terus mendaki dan melakukan usaha yang 
keras sepanjang hidupnya, menghiraukan 
rasa sakit dan lelah serta beradaptasi 
dengan setiap permasalahan yang muncul 
agar dapat meraih puncak pendakian. Dapat 
ditarik kesimpulan bahwa quitters cukup 
beresiko dari pada campers serta climbers. 
Karena quitters sangat membutuhkan 
dukungan untuk berhasil dari orang-orang 
sekitarnya seperti teman sebaya atau para 
pengasuh di AAU. Hambatan lainnya yang 
ditemui oleh taruna dijelaskan oleh (Sunaryo 
& Suhanto, 2016) yang menyatakan bahwa 
beban kerja mental taruna AAU cukup tinggi  
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

• Dengan pengukuran menggunakan 
NASA TLX, didapat skor beban kerja 
tertinggi pada lari siang dan terendah 
pada kegiatan pesiar. 

• Dari pengukuran waktu reaksi, daya 
respon taruna masih stabil, kelelahan 
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fisik dan mental tidak membuat respon 
para taruna terhadap rangsangan yang 
diberikan berubah ubah, tetap termasuk 
dalam kategori tinggi.  

• Pada pengambilan data short term 
memory ini terjadi penurunan daya ingat 
dari pagi hingga sore dikarenakan 
akumulasi beban selama satu hari 
menumpuk pada sore hari. Padatnya 
kegiatan yang dilakukan sangat ber 
pengaruh terhadap penurunan daya 
ingat, walaupun masih dalam batas yang 
wajar.  

 
2. LANDASAN TEORI 

 
Aspek Resilience, mempunyai tujuh faktor 
yang membangun resilience pada dirinya 
(Reivich & Shatte, 2002) yaitu: 

• Regulasi emosi, yaitu kapasitas dalam 
mempertahankan ketenangan serta kon 
sentrasi di bawah tekanan. Kontrol emosi 
merupakan kapasitas dalam memper 
tahankan ketenangan ketika keadaan 
menegangkan, yang tidak mampu me  
ngontrol emosinya seringkali     menimbul 
kan kesulitan bagi orang lain dan menga 
lami kesulitan untuk     berkolaborasi (Reivich 
& Shatte, 2002). 

• Pengendalian impuls, yaitu kapasitas 
individu dalam menahan atau mengatur 
harapan, ego, dan impuls. Kontrol impuls 
dan manajemen emosi terkait erat. 
Individu dengan kontrol impuls yang buruk 
emosinya cenderung berubah cepat, 
membuatnya lebih mudah kehilangan 
kesabaran, menjadi impulsif, serta berting 
kah kasar atas hal-hal sepele, ini 
membuat orang di sekitarnya tidak 
nyaman serta menciptakan kesulitan 
ketika berhubungan sosial (Reivich & 
Shatte, 2002). 

• Optimis, pandangan positif mencirikan 
individu yang tangguh. Mereka optimis 
tentang masa depan dan percaya diri 
dengan kemampuan mereka untuk 
mencapai tujuan hidupnya. Orang yang 
optimis mempunyai kesehatan fisik yang 
lebih baik, jarang depresi, ber prestasi di 
sekolah, serta lebih produktif daripada 
rekan-rekan mereka yang pesimis 
(Reivich & Shatte, 2002). 

• Kemampuan analisa masalah, adalah 
kapasitas individu untuk secara efektif 

mengenali kesulitan dari masalah yang 
mereka hadapi. Selingman (dalam 
Reivich & Shatte, 2002) memperkenalkan 
gagasan yang sangat terkait dengan 
pemeriksaan penyebab masalah, yakni 
gaya berpikir eksplanatori, dapat diklasi 
fikasikan menjadi tiga kategori, yaitu : 

• Saya-Bukan Saya (Personal) Individu 
yang condong menyalahkan dirinya 
apabila ada permasalahan terjadi 
merupakan gaya berfikir “saya”. Akan 
tetapi jka menyalahkan orang lain 
apabila permasalahan terjadi meru 
pakan gaya berfikir “bukan saya”. 

• Selalu tidak Selalu (Permanen)  Saat 
kegagalan terjadi yang diikuti dengan 
kegagalan lainnya merupakan angga 
pan dengan gaya pikir “selalu”. 
Namun sebaliknya, jika cenderung 
melihat kegagalan melalui sisi positif 
serta berupaya lebih baik merupakan 
individu yang optimis. 

• Semua Tidak Semua (Pervasive) 
Melihat kegagalan yang menyebab 
kan kegagalan pada sisi lainnya 
merupaakan gaya befikir “semua”. 
Namun sebaliknya, jika dapat men 
jelaskan akar permasalahan yang 
tengahdihadapi merupakan gaya befikir 
“tidak semua”. 

• Empati,  yaitu kemampuan untuk menafsir 
kan keadaan emosional serta psikologis 
orang lain untuk menafsirkan keadaan 
emosional serta psikologis orang lain 
terkait dengan empati mereka seperti 
ekspresi wajah, intonasi suara, serta 
bahasa tubuh untuk memastikan apa yang 
orang lain pikir ataupun rasa, sehingga 
kemampuan berempati dikaitkan dengan 
interaksi sosial yang sehat. Sebaliknya, 
orang dengan empati yang buruk memiliki 
kecenderungan untuk meniru pola individu 
yang tidak resilien. 

• Efikasi diri, yaitu gagasan jika individu bisa 
mengatasi serta mengelola tantangan 
yang dihadapi dengan sukses adalah 
keyakinan bahwa seseorang mampu, 
efektif, serta sukses, yang kuat berkomit 
men untuk menyelesaikan  masalah serta 
tidak putus asa saat menemui kegagalan 
dalam strateginya, sehingga ketika 
individu memperoleh keberhasilan tamba 
han dalam mengatasi hambatan, efikasi 
diri akan terus mening kat untuk mengem 
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bangkan resilience. 

• Peningkatan aspek positif, yaitu kapasitas 
seseorang dalam melihat situasi yang 
dilalui sebagai keuntungan masa depan, 
bukan hanya kemampuan dalam menye 
lesaikan serta bangkit dari kemalangan, 
tetapi juga kemampuan untuk menemu 
kan bagian baik dari kesulitan yang terjadi 
dalam diri seseorang. Grothberg (dalam 
Hendriani, 2018) memaparkan sumber 
yang dapat membentuk individu menjadi 
pribadi yang resilience, diantaranya: 

• I Have, I have berasal dari bagaimana 
individu memandang tingkat sumber 
daya dan bantuan yang ditawarkan 
oleh lingkungan sosial eksternal 
mereka yang dikaitkan dengan 
lingkungan sekolah yang bahagia, 
individu lain di luar keluarga, serta 
faktor lainnya dengan hubungan 
menurut kepercayaan penuh, model 
perilaku, mendorong orang lain untuk 
mandiri, serta ketersediaan fasilitas 
hidup seperti layanan kesehatan. 

• I Am, I am adalah aspek internal yang 
berhubungan dengan kekuatan 
individu tersusun atas sentimen, 
perilaku, serta keya kinan, faktor yang 
bisa men dorong faktor I am pada 
resilience antara lain perasaan dicintai 
dan dihargai oleh banyak orang, baik 
hati, simpatik, altruistik (peduli 
terhadap orang lain), memiliki locus of 
control yang kuat, bangga pada diri 
sendiri, memiliki kepercayaan diri, 
optimis, dan ber tanggung jawab.  

• I Can, I can mengidentifikasi dengan 
kapasitas individu untuk melaksana 
kan beragam tugas terhubung dengan 
kemampuan interpersonal dan sosial. 
Keterampilan sosial ini mencakup 
kemampuan untuk berkomunikasi, 
kemampuan untuk memecahkan 

masalah, kemampuan dalam menge 
nali emosi pribadi amupun orang lain 
serta mencari koneksi yang dapat 
dipercaya. 

 

Aspek resilience yang digunakan dalam 
penelitian ini dari teori (Cassidy, 2016) yang 
menguraikan 3 aspek pembentuk resilience, 
yaitu: 

• Ketekunan(perseverance), yang mengacu 
pada seseorang yang berusaha keras 

(terus berusaha serta tidak mudah putus 
asa), berkonsentrasi pada rencana mau 
pun tujuan, menerima kritik, dapat 
memikirkan solusi inventif dan imajinatif 
untuk kesulitan, dan melihat kesulitan 
sebagai kesempatan agar ber kembang. 

• Refleksi dan pencarian bantuan adaptif 
(reflecting and adapting in seeking help), 
yang mengacu pada orang-orang yang 
mampu mempertimbangkan kekuatan dan 
keterbatasan yang mungkin meminta 
bantuan, dukungan, dan motivasi dari 
orang lain dalam upaya untuk terlibat 
dalam perilaku adaptif. 

• Afek negatif dan reaksi emosional (negative 
affect and emotional response) menggam 
barkan kecemasan, perasaan tidak menye 
nangkan, optimisme dan pesimisme, dan 
penerimaan yang tidak menyenangkan yang 
dialami orang sepanjang hidup. 
 

3. Kerangka Berfikir 
 

 
 
4. METODOLOGI 

 
Peneliti menggunakan metode ilmiah atau 
metode saintifik untuk menciptakan satu 
ataupun lebih hipotesis menurut struktur 
ataupun kerangka teori. Selanjutnya, 
menguji hipotesis tersebut dengan empiris. 
Berdasarkan pendapat Cooper & Schindler 
(2003) dalam Jogiyanto, (2005) mengemu 
kakan tentang argumen yang diartikan 
sebagai suatu hal yang memungkinkan 
peneliti dalam menjelaskan, menginterpres 
tasikan, mempertahankan, menantang serta 
mencari arti lebih lanjut, terdapat dua tipe 
argument yaitu deduksi (deduction) dan 
induksi (induction). Berdasarkan kedua hal 
tersebut maka penelitian ini menggunakan 
metode deduksi dikarenakan melalui 
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beberapa tahap yaitu: 

• Membangun hipotesis berbasis struktur 
teori.  

• Mengumpulkan fakta atau data empiris 
terlebih dahulu. 

• Menggunakan data untuk menguji 
hipotesis. 

• Mengambil kesimpulan. 
 
4.1. Teknik Pengumpulan Data,  data 
dikumpul kan dengan memakai skala 
psikologi sebagai alat ukur kedua variabel 
yang diuji pada penelitian ini. Kumpulan 
pertanyaan yang dikenal sebagai skala 
psikologis di rancang untuk memperoleh 
tanggapan yang akan menyoroti karakteristik 
tertentu (Azwar, 2017). Skala-skala 
pengukuran tersebut meliputi angket 
adversity quotient dan angket resilience. 
Peneliti memilih menggunakan metode 
angket karena responden merupa kan orang 
yang paling mengetahui keadaan dirinya, 
melalui metode angket, peneliti akan mem 
peroleh tanggapan yang benar, jujur serta 
terpercaya dari responden karena pada 
hakikatnya respondenlah yang tahu menge 
nai keadaan diri yang sebenarnya. 
 
4.2. Instrumen Penelitian, terhubung 
dengan definisi konseptual. Variabel adalah 
segala sesuatu yang dipilih oleh peneliti agar 
diteliti sehingga dapat didapatkan informasi 
serta diambil kesimpulan (Sugiono, 2018). 
Variabel             dalam penelitian ini adalah: 

• Variabel bebas (independent variable) 
dimana variabel yang perubahannya 
mempengaruhi variabel lain. Variabel 
bebas juga merupakan variabel yang 
pengaruhnya terhadap variabel lain 
harus ditentukan (Azwar, 2017). Dalam 
penelitian ini variabel bebas merupakan 
adversity quotient. 

• Variabel terikat (dependent variable) 
dimana variabel penelitian yang diukur 
untuk mengetahui pengaruh atau 
pengaruh faktor lain (Azwar, 2017). 
Dalam penelitian ini yang menjadi 
variabel terikat merupakan resilience. 

 
4.3. Pengujian Validitas dan Reliabilitas,  
di nyatakan valid jika mampu mengukur apa 
yang seharusnya di ukur (Azwar, 2017) 
dengan tiga cara untuk menentukan validitas 

suatu instrument atau alat ukur yaitu: 

• Validitas isi atau tampak,  

• Validitas berdasarkan kriteria atau 
pragmatik   

• Validitas konstruk.  
 
Pada penelitian ini digunakan pengujian 
validitas isi, yakni suatu teknik dengan 
analisis rasional untuk menguji sejauh mana 
isi tes mencakup keseluruhan kawasan isi 
objek yang diukur dan mencerminkan ciri 
atribut (Azwar, 2011). Validitas isi bisa 
dilakukan dengan professional judgement 
yang akan meninjau kesesuaian masing-
masing aitem dengan konstrak yang diukur 
dan mencerminkan ciri atribud (Azwar, 
2011). Reabilitas merupakan sejauh mana 
hasil pengukuran bisa diandalkan (Azwar, 
2011). Reliabilitas variabel dilihat dari 
koefisien Cronbach Alpha-nya dengan angka 
dalam rentang 0 sampai mendekati 1. 
Koefisien keandalan yang memperlihatkan 
seberapa baik item dalam kumpulan secara 
positif berkorelasi satu sama lain disebut 
dengan Cronbach Alpha. Bila hasil pengujian 
semakin mendekati 1 menunjukkan bahwa 
reliabilitas semakin baik. Menurut Sekaran 
(2006), bila hasil dari 0,8 sampai dengan 1,0 
dikategorikan reliabilitas baik, hasil dari 0,6 
sampai dengan 0,8 dikategorikan reliabilitas 
dapat diterima, dan bila kurang dari 0,6 
dikategorikan reliabilitas kurang baik. 
 
4.4. Teknik Pengolahan Data, 
dimanfaatkan saat penelitian data berbentuk 
numerik atau angka disebut dengan teknik 
pengolahan data kuantitatif dengan tujuan 
memudahkan dalam penga matan dan 
evaluasi. Proses penskoringan data dari alat 
ukur dapat dilihat berdasarkan tabel di 
bawah ini bersumber (2006): 
 

Tabel 3.4 
Skala Likert (Favorable) 

 

 
Sumber:(2006) 

 
Untuk beberapa pertanyaan perhitungan 
skala Likert diperhitungkan berkebalikan 
dikarenakan pertanyaan bersifat negatif. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel 
berikut ini: 
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Tabel 3.5 
Skala Likert (Unfavorable) 

 
Sumber:(2006) 

 
Item favorable merupakan pernyataan yang 
menggambarkan kemampuan adversity 
quotient atau resilience responden, sehingga 
semakin sesuai pernyataan dengan kondisi 
responden, maka skor akan semakin tinggi. 
Sedangkan item unfavorable merupakan 
pernyataan yang menggambarkan kemam 
puan adversity quotient atau resilience 
dimana semakin tidak sesuai pernyataan 
dengan kondisi responden, maka skor akan 
semakin tinggi. Masing-masing item 
memakai model skala Likert yang tersusun 
atas lima alternatif jawaban. Format pilihan 
jawaban skala didasarkan pada skala 
interval. Pilihan jawaban Sangat Tidak 
Sesuai (STS) diberi skor 1, Tidak Sesuai (TS) 
diberi skor 2, Netral (N) diberi skor 3, Sesuai 
(S) diberi skor 4, dan Sangat Sesuai (SS) 
diberi skor 5. Sebelum menganalisis data 
peneliti terlebih dahulu perlu melakukan 
pengujian validitas serta reliabilitas agar 
diperoleh keyakinan bahwa yang diperoleh 
valid dan reliable. 
 
4.5. Teknik Analisis Data, pada penelitian 
kuantitatif memakai statistik deskriptif serta 
statistik inferensial (Sugiono, 2018). Statistik 
deskriftif berguna dalam mendeskripsikan 
variabel penelitian yang diperoleh dengan 
hasil pengukuran, penye baran skor dan 
membandingkan skor-skor satu sama lain 
(Creswell, 2012). Sementara itu, statistika 
inferensial dipakai dalam menguji hipotesis 
serta memuat generalisasi. Pada penelitian 
ini terdapat satu variabel independent dan 
satu variabel dependent yang akan diuji 
hipotesisnya. Sesuai kebutuhan, analisis 
data akan memakai analisis regresi linier 
sederhana dan analisis anova 1 jalur.  
 
Uji Normalitas, penggunaan statistik 
parametrik mengharuskan data yang akan 
dipelajari untuk setiap variabel terdistribusi 
secara teratur (Sugiono, 2018). Pendekatan 
statistik parametrik adalah teknik statistik 
berdasarkan kenormalan data, serta data 
pada teknik analisis data ini adalah data 

interval atau rasio, dengan jumlah sampel 
lebih dari 30. Tujuan dari uji normalitas 
merupakan mengevaluasi apakah nilai sisa 
dari suatu kumpulan data berdistribusi 
normal ataupun tidak dalam uji ini, model 
regresi yang baik apabila data dari variabel 
bebas (X) dan variabel terikat (Y) 
menghasilkan data yang berdistribusi 
normal. 
 
Uji Linearitas, dilaksanakan agar menge 
tahui linieritas hubungan antara data 
variable bebas (X) dengan data variable 
terikat (Y) berpola linier atau tidak ketika 
diujikan dengan persamaan regresi. Selain 
itu, uji linearitas juga dapat digunakan agar 
mengetahui taraf penyimpangan dari 
linieritas hubungan tersebut adalah jika nilai 
linierity p < 0.05 maka hubungan dinyatakan 
linier, atau jika nilai deviant for linierity p > 
0.05 maka hubungan dinyatakan linier. 
 
Uji Homogenitas, merupakan uji agar 
menge tahui dua ataupun lebih kelompok 
data sampel dari populasi serta mempunyai 
varians yang serupa (homogen). Uji homo 
genitas ini dilaksanakan dengan uji levene 
dimana kebutuhan peneliti adalah untuk 
memastikan bahwa kelompok data ber 
sumber dari sampel yang serupa. Kaidah 
yang dipakai merupakan jika p> 0.05 maka 
memperlihatkan kelompok data bersumber 
dari populasi dan varians yang sama, 
sebaliknya jika p < 0.05 maka masing-
masing kelompok data bersumber dari 
populasi dengan varians berbeda. 
 
Uji Analisa Regresi Sederhana, dimanfaat 
kan dalam melihat bagaimana pengaruh 
variabel bebas terhadap variabel tergantung. 
Pengambilan keputusan dapat dilakukan jika 
F empirik > F teoritik. Untuk mengetahui kuat 
ataupun lemahnya hubungan antara variabel 
bebas dan variabel terikat dapat memakai 
korelasi product moment pearson. 
 
Uji Anova Satu Jalur, di lakukan jika 
variabel terikatnya interval serta variabel 
bebasnya kategorik. Sesuai hipo tesis pene 
litian ini yang bermaksud untuk mengetahui 
perbedaan risilience taruna (data interval) 
berdasarkan tingkat kepang katan taruna 
(data kategorik). 
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Hipotesis Statistik, merupakan rumusan 
masalah penelitian yang  belum ada jawaban 
empiriknya, selanjutnya apabila penelitian 
bekerja dengan memakai sampel akan ada 
hipotesis statistik (Sugiyono, 2013). Pada 
suatu penelitian ada dua ragam hipotesis 
statistik yakni, hipotesis nol (nihil) yang 
dikatakan dengan kalimat negatif serta 
hipotesis alternatif dikatakan dengan kalimat 
positi, serta bagaimana kuatnya hubungan 
tersebut yang diperlihatkan dengan besarnya 
koefisien korelasi dengan cara perhitungan 
mengguna kan software SPSS. Pengujian 
hipotesis pada penelitian ini dibuat formulasi 
sebagai berikut: 

• H0:adversity quotient tidak berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

• resilience taruna Akademi Angkatan 
Udara. 

• H0:tidak terdapat perbedaan resilience 

taruna tingkat I, II, III,         dan IV. 

• H0: tidak terdapat perbedaan adversity 

quotient taruna tingkat I, II,      III, dan IV. 

• Ha:adversity quotient berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap resilience 

• taruna Akademi Angkatan Udara. 

• Ha:terdapat perbedaan resilience taruna 

tingkat I, II,      III, dan IV. 

• Ha:terdapat perbedaan adversity quo 

tient taruna tingkat I, II,      III, dan IV. 
 
5. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 
 

Deskripsi Data, dalam penelitian terdapat 
dua data yang dikumpulkan yaitu data 
tentang adversity quotient dan resilience 
Taruna AAU. Peneliti kemudian melakukan 
skoring data menggunakan aplikasi microsoft 
excel.  Hasil skoring data penelitian dianalisis 
menggunakan aplikasi SPSS versi 26. 
 
Data Demografi, responden diminta untuk 
memberikan informasi demografis sebagai 
berikut: pangkat/tingkat, jenis kelamin, usia, 
jurusan seperti yang terangkum pada tabel 
berikut ini: 

Tabel 4.1 
Data Demografi Tingkat I – Kopral Taruna 

 
Berdasarkan tabel 4.1 menampilkan data 
responden tingkat I/Kopral Taruna yang 
berjumlah 141 orang, dengan jenis kelamin 
laki-laki sebanyak 132 orang dan perempuan 
sebanyak 9 orang. Kopral Taruna memiliki 
usia yang beragam, usia 18 tahun sebanyak 
14 orang, usia 19 tahun sebanyak 51 orang, 
usia 20 tahun sebanyak 37 orang, usia 21 
tahun sebanyak 26 orang dan usia 22 tahun 
sebanyak 12 orang. Taruna tingkat I, terbagi 
kedalam 3 jurusan, dengan rincian: jurusan 
Aeronotika Pertahanan sebanyak 46 orang, 
Elektronika Pertahanan sebanyak 45 orang 
dan Teknik Menajemen Industri sebanyak 50 
orang. 

Tabel 4.2 
Data Demografi Tingkat II – Sersan Taruna 

 

 
 
Berdasarkan tabel 4.2 menampilkan data 
responden tingkat II/Sersan Taruna yang 
berjumlah 109 orang, dengan jenis kelamin 
laki-laki sebanyak 101 orang dan perempuan 
sebanyak 8 orang. Sersan Taruna memiliki 
usia yang beragam, usia 19 tahun sebanyak 
11 orang, usia 20 tahun sebanyak 34 orang, 
usia 21 tahun sebanyak 43 orang, usia 22 
tahun sebanyak 17 orang, usia 23 tahun 
sebanyak 2 orang. Taruna tingkat II, terbagi 
kedalam 3 jurusan dengan rincian: jurusan 
Aeronotika Pertahanan sebanyak 41 orang, 
Elektronika Pertahanan sebanyak 39 orang 
dan Teknik Menajemen Industri sebanyak 29 
orang. 

Tabel 4.3 
Data Demografi Tingkat III – Sersan Mayor Dua 

Taruna 

 
 
Berdasarkan tabel 4.3 menampilkan data 
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responden tingkat III/Sersan Dua Taruna 
yang berjumlah 90 orang, dengan jenis 
kelamin laki-laki sebanyak 81 orang dan 
perempuan sebanyak 9 orang. Sersan 
Taruna Dua memiliki usia yang beragam, 
usia 20 tahun sebanyak 7 orang, usia 21 
tahun sebanyak 41 orang, usia 22 tahun 
sebanyak 13 orang, usia 23 tahun sebanyak 
13 orang, dan usia 24 tahun sebanyak 2 
orang. Taruna tingkat III, terbagi kedalam 3 
jurusan, dengan rincian: jurusan Aeronotika 
Pertahanan sebanyak 32 orang, Elektronika 
Pertahanan sebanyak 30 orang dan Teknik 
Menajemen Industri sebanyak 28 orang. 

 
Tabel 4.4 

 
 
Berdasarkan tabel 4.4 menampilkan data 
responden tingkat IV/Sersan Satu Taruna 
yang berjumlah 21 orang, dengan jenis 
kelamin laki-laki sebanyak 21 orang dan 
perempuan sebanyak 0 orang. Sersan 
Taruna Satu memiliki usia yang beragam, 
usia 21 tahun sebanyak 1 orang, usia 22 
tahun sebanyak 8 orang, usia 23 tahun 
sebanyak 63 orang, usia 24 tahun sebanyak 
4 orang, dan usia 25 tahun sebanyak 2 
orang. Taruna tingkat IV, terbagi kedalam 3 
jurusan, yaitu: Aeronotika Pertahanan 
sebanyak 7 orang, Elektronika Pertahanan 
sebanyak 10 orang dan Teknik Menajemen 
Industri sebanyak 4 orang. 
 
Hasil Pengumpulan Data, data yang 
dikumpulkan yaitu data tentang adversity 
quotient dan resilience Taruna AAU. Peneliti 
kemudian melakukan tabulasi data tehadap 
keseluruhan jawaban responden dengan 
menggunakan aplikasi microsoft excel. Dari 
361 data responden yang terkumpul semua 
pertanyaan dapat dijawab dengan baik dan 
tidak ditemukan data-data yang meragukan.  
 
Hasil Pengolahan Data, merupakan aplikasi 
microsoft excel dan selanjutnya data dilaku 
kan perhitungan aitem favorable dan unfa 
vorabel dengan cara memberikan skoring 
lima sampai dengan satu untuk respon 

responden terhadap aitem favorable dan 
sebaliknya memberikan skoring satu sampai 
lima untuk respon responden terhadap aitem 
unfavorabel.  
 
Hasil Uji Validasi dan Reliabilitas Alat 
ukur, didefinisikan dengan operasi serta 
menggunakan prosedur penskalaan, sehi 
ngga instrumen harus dapat mengukur 
dengan efektif dan tepat sesuai dengan 
ukuran yang harus diukur dalam konsep 
adalah substansial, tetapi hubungan antara 
akurasi dan reliabilitas adalah marjinal 
(seberapa akurat bisa diandalkan) 
(Jogiyanto, 2005). Skala resilience dan 
adversity quotient yang dipakai pada 
penelitian ini adalah skala yang sudah 
melewati proses modifikasi dan adaptasi. 
Tujuan dari uji coba tersebut agar diketahui 
validitas serta reliabilitas alat ukur yang akan 
digunakan. Dikarenakan beberapa alasan 
tertentu maka try out terpakai dapat di 
benarkan. Try out adalah strategi yang 
digunakan untuk menilai validitas dan relia 
bilitas dengan pengumpulan data satu kali, 
serta data yang terkumpul akan langsung 
digunakan dalam menguji hipotesis (Hadi 
2004). Pengujian validitas isi melibat kan 3 
orang panel ahli kemudian dihitung content 
validity coefficient (CVC) yang dirumuskan 
oleh Aiken’s V (Aiken, 1985). Hasil penghi 
tungan harus menunjuk kan rentang skor 
dengan batas minimum 0,92 menunjukkan 
item yang digunakan relevan konstrak yang 
diukur. 
 
Uji Validitas pada Variabel Resilience, 
sudah dimodifikasi dan diuji validasi kembali 
mendapatkan rentang validasi sebesar 0,92 
hingga 1,00 untuk 38 item dan 0,75 hingga 
0,83 untuk tiga item yaitu item nomor 5, 27, 
dan 40 dinyatakan tidak valid. Berikut tabel 
hasil uji validasi skala resilience: 
 

Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas Resilience 
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Tabel 4.6 

 
Pada table 4.6 diatas, item yang diberi tanda 
*yaitu item nomor 5, 27, dan 40 dinyatakan 
tidak valid sehingga ketiga item tidak 
digunakan. 
 
Uji Validitas pada Variabel Adversity 
Quotient, yang sudah di modifikasi dan diuji 
validasi kembali men dapatkan rentang validasi 
sebesar 0,904 hingga 1,00 untuk 38 aitem dan 
0,67 hingga 0,83 untuk empat item yaitu item 
nomor 16, 19, 25, dan 26 dinyatakan tidak valid. 
Berikut tabel hasil uji validasi skala adversity 
quotient: 

 
Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas Adversity Quotient 

 

 
 

 
 

Tabel 4.8 Blueprint Skala Adversity Quotient yang 
telah di validasi 

 
Uji Reliabilitas pada Variabel Resilience 
dan Adversity Quotient,  memperlihatkan 
stabilitas serta konsistensi instrumen yang 
mengukur gagasan dan berharga untuk 
mengevaluasi "kebaikan" pengukuran 
(Sekarang, 2006). Uji reliabilitas dalam 
penelitian ini ditujukan agar menguji akurasi 
atau ketepatan pengukuran dari konsep., 
disamping itu juga untuk mengetahui 
konsistensi konsep. Untuk melakukan uji 
reliabilitas harus diketahui nilai ALPHA dari 
setiap variabel, kemudian dibandingkan 
dengan r-tabel. Seperti yang telah diketahui 
sebelumnya r-tabel untuk N=361, dengan 
nilai signifikansi 0,05 (5%) dimana derajat 
(degree of freedom) df = N - 2 = 361 - 2 
= 359, bernilai 0,103238257 atau diseder 
hanakan menjadi 0,103 sehingga per 
hitungan untuk uji reliabilitas menjadi: 
 

Tabel 4.9  Perbandingan Nilai ALPHA masing-
masing variabel dengan r-tabel 

 

 
Menurut hasil perhitungan yang tertuang 
dalam tabel 4.9 diatas maka dapat diketahui 
jika nilai ALPHA yang terdapat pada variabel 
reslience sebesar 0,960 dan variabel 
adversity quotient sebesar 0,904.  
 
Analisi Deskriptif Data Penelitian, 
dilakukan pengukuran mean, standar 
deviasi, nilai minimal dan maksimal yang 
diperoleh berdasarkan data hipotetik 
maupun empirik (keadaan yang diperoleh 
dari data penelitian). Skor mean hipotetik 
pada tabel 4.9 diperoleh dengan cara 
menjumlahkan skor minimum dengan skor 
maksimum, kemudian hasilnya dibagi dua. 



Jurnal TNI Angkatan Udara (Vol. 2 No.3, 2023) 
ISSN: 2809-5464  

PENGARUH ADVERSITY QUOTIENT TERHADAP RESILIENCE TARUNA AKADEMI ANGKATAN UDARA  11 

 

Deviasi standar diperoleh dengan cara 
mengurangi skor maksimum dengan skor 
minimum, kemudian dibagi enam. 
 

Tabel 4.10 Perbandingan Mean, Standar 
Deviasi, Nilai Minimal dan Maksimal 

 
 
Keterangan: AQ, adversity quotient; RS, resilience. 

Sumber: Olahan Peneliti 2022. 

 
Hasil analisa deskriptif pada Tabel 4.10 
menunjukkan bahwa Taruna AAU memiliki 
mean empirik adversity quotient (103) dan 
resilience (151) yang lebih besar dibanding 
kan dengan mean hipotetik artinya tingkat 
adversity quotient dan resilience Taruna AAU 
dalam kategori sedang. Deskripsi data di 
atas akan digunakan untuk menentukan 
kategori tinggi rendahnya skor resilience 
masing-masing responden penelitian. Skor 
dikategorikan dalam tiga kategori yaitu 
Rendah, Sedang, dan Tinggi. 
 

Tabel 4.11  Kategorisasi Skor Subjek 

 
Keterangan: σ = Standar Deviasi, µ = Mean  

Sumber: Olahan Peneliti 2022 

 
Berdasarkan table 4.11 hasil penghitungan 
skor resilience dan adversity quotien 
masing-masing responden sebagai berikut: 

• Nilai resilience taruna dalam kategori 
tinggi X ≥ 165 berjumlah 136 orang 
(37,6%), nilai kategori sedang yaitu 137 ≤ 
X < 165 berjumlah 145 orang (40,2%) 
sedangkan nilai kategori rendah yaitu X < 
137 berjumlah 80 orang (22,2%). 

• Nilai adversity quotient taruna dalam 
kategori tinggi X ≥ 113 berjumlah 102 
orang ( 28,2%), nilai kategori sedang 
yaitu 93 ≤ X < 113 berjumlah 178 orang 
(49,3%) sedangkan nilai kategori rendah 
yaitu X < 93 berjumlah 22 orang (22,4%). 

 
Selanjutnya dilakukan perhitungan skor 

resilience dan skor adversity quotient taruna 
berdasarkan kepangkatan seperti yang 
tertampil pada diagram dibawah ini: 

 
Diagram 4.1 

 
Skor Resilience Berdasarkan Tingkat/Kepangkatan 

 
 

Berdasarkan diagram 4.1 dapat diketahui 
bahwa skor resilience taruna berdasarkan 
tingkat/kepangkatan sebagai berikut:  

• Tingkat I/Koptar dalam kategori tinggi 
sejumlah 64 orang (45%), kategori sedang 
sejumlah 58 orang (40,8%) dan kategori 
rendah sejumlah 20 orang (14%) dengan 
total N= 142 orang.  

• Tingkat II/Sertar dalam kategori tinggi 
sejumlah 31 orang (28,9%), kategori 
sedang sejumlah 46 orang (42,9%) dan 
kategori rendah sejumlah 31 orang 
(28,9%) dengan total N= 107 orang.  

• Tingkat III/Sermadatar dalam kategori 
tinggi sejumlah 37 orang (40,6%), kategori 
sedang sejumlah 30 orang (32,9%) dan 
kategori rendah sejumlah 24 orang 
(26,3%) dengan total N= 91 orang.  

• Tingkat IV/Sermatutar dalam kategori 
tinggi sejumlah 9 orang (42,8%), kategori 
sedang sejumlah 7 orang (33,3%) dan 
kategori rendah sejumlah 5 orang (23,8%) 
dengan total N= 21 orang. 

 
Diagram 4.2 
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Skor Adversity Quotient (AQ) Berdasarkan 
Tingkat/Kepangkatan 

 
Berdasarkan diagram 4.2 dapat diketahui 
bahwa skor adversity quotient taruna ber 
dasarkan tingkat/kepangkatan sebagai 
berikut;  

• Tingkat I/Koptar dalam kategori tinggi 
sejumlah 52 orang (46,6%), kategori 
sedang sejumlah 68 orang (47,8%) dan 
kategori rendah sejumlah 22 orang 
(15,4%) dengan total N= 142 orang,  

•  Tingkat II/Sertar dalam kategori tinggi 
sejumlah 22 orang (20,5%), kategori 
sedang sejumlah 58 orang (54,2%) dan 
kategori rendah sejumlah 27 orang 
(25,2%) dengan total N= 107 orang. 

• Tingkat III/Sermadatar dalam kategori 
tinggi sejumlah 22 orang (24,7%), 
kategori sedang sejumlah 43 orang 
(47,2%) dan kategori rendah sejumlah 26 
orang (28,5%) dengan total N= 91 orang. 

• Tingkat IV/Sermatutar dalam kategori 
tinggi sejumlah 8 orang (38%), kategori 
sedang sejumlah 7 orang (38%) dan 
kategori rendah sejumlah 5 orang 
(23,8%) dengan total N=21 orang. 

 
Hasil Pengujian Hipotesis Pengaruh 
Adversity Quotient terhadap Resilience 
Taruna di AAU,  data penelitian ini 
memenuhi uji asumsi klasik yaitu normal, 
homogen, dan linear. Oleh karena itu, peneliti 
melakukan uji hipotesis pertama memakai 
analisis regresi sederhana, seperti pada 
tabel berikut: 

Tabel 4.15 
Uji Signifikansi Simultan 

 
 

Berdasarkan tabel 4.15 diatas, Nilai F hitung 
yang didapatkan sebesar 955.765, jika 
dibandingkan dengan F table (3,90), maka 
nilai tersebut jauh lebih besar. Sehingga 
dapat diketahui bahwa rata-rata nilai tiap 
variabel benar-benar berbeda. Nilai proba 
bilitas sebesar 0,000, jauh lebih kecil dari 
0,05, maka model regresi bisa digunakan 
dalam memprediksi variabel terikat 
“resilience” atau bisa dikatakan bahwa 

“adversity quotient” berpengaruh terhadap 
“resilience” sehingga H1 diterima dan H0 
ditolak. Hal tersebut juga dapat dilihat dari 
tabel 4.16 dibawah ini: 
 

Tabel 4.16 Uji Signifikansi Parameter 

 
Berdasarkan tabel 4.16 diatas, nilai 
signifikansi didapatkan 0,000. Oleh karena 
probabilitas jauh dibawah 0,05 sehingga H1 
diterima dan H0 ditolak. Dengan demikian 
terdapat pengaruh dari adversity quotient 
terhadap kemampuan resilience pada taruna 
di AAU sangat nyata. 
 

Tabel 4.17 Uji Regresi Sederhana Model Summary 

 
a. Predictors: (Constant), ADVERSITY QUOTIENT 
b. Dependent Variable: RESILIENSI 
Sumber: Olahan Peneliti 2022 
 

Berdasarkan table 4.17 dapat diketahui nilai 
R menggambarkan keeratan antara variabel 
adversity quotient dan variabel resilience 
dengan nilai R=0,853 yang artinya ada 
hubungan yang kuat antara adversity 
quotient dengan resilience sebesar 85,3% 
dan nilai R-Square sebesar 0,726 yang 
berarti 72,6% dari variabel resilience dapat 
dijelaskan oleh variabel adversity quotient, 
sedangkan sisanya, sebesar (100% - 72,6% 
=27,8%) dijelaskan oleh faktor-faktor lainnya. 
 
Perbedaan Adversity Quotient Berdasar 
kan Tingkat Kepangkatan, peneliti 
melakukan uji hipotesis ke dua menggunakan uji 
anova satu jalur untuk melihat perbedaan 
variabel adversity quotient berdasarkan tingkat 
kepangkatan. Hasilnya dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
 

 
Tabel 4.18 

Perbedaan Adversity Quotient Taruna berdasarkan 
Tingkat Kepangkatan 
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Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable: ADVERSITY QUOTIENT 
R Squared = .032 (Adjusted R Squared = .023) 
Sumber: Olahan Peneliti 2022 
 

Berdasarkan tabel 4.18 diatas, nilai 
signifikansi sebesar 0,009. Taraf signifikansi 
dibawah 0,05 sehingga H2 diterima dan H0 
ditolak. Dengan demikian, terdapat per 
bedaan adversity quotient taruna berdasar 
kan tingkat kepangkatannya di AAU. Tingkat 
adversity quotient berdasarkan tingkat 
kepangkatan taruna AAU dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
 

Tabel 4.19 
Data Statistik Perbedaan Adversity Quotient Taruna 
berdasarkan Tingkat           Kepangkatan 

 

 
 
Perbedaan Resilience Berdasarkan 
Tingkat Kepangkatan, peneliti melakukan uji 
hipotesis ke tiga menggunakan uji anova satu 
jalur untuk melihat perbedaan variabel resilience 
berdasarkan tingkat kepangkatan. Hasilnya 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
 

Tabel 4.20 
Perbedaan Resilience Taruna 

berdasarkan Tingkat Kepangkatan 

 
R Squared = .037 (Adjusted R Squared = .029) 

Sumber: Olahan Peneliti 2022 

 
Berdasarkan tabel 4.20 diatas, nilai 
signifikansi sebesar 0,004. Taraf signifikansi 
dibawah 0,05 sehingga H3 diterima dan H0 
ditolak. Dengan demikian, terdapat perbe 
daan kemampuan resilience taruna berdasar 
kan tingkat kepangkatannya di AAU. Tingkat 
resilience berdasarkan tingkat kepangkatan 
taruna AAU dapat dilihat pada tabel berikut: 

 
Tabel 4.21 

Data Statistik Perbedaan Resilience Taruna berdasarkan 
Tingkat Kepangkatan 

 

 
 
Berdasarkan tabel 4.21, taruna dengan 
tingkat kepangkatan KOPTAR memiliki rata-
rata kemampuan resilience yang lebih tinggi 
yaitu sebesar 160,86. Posisi kedua yaitu 
taruna dengan tingkat kepangkatan SERMA 

TUTAR sebesar 153,89. Kemudian taruna 
dengan tingkat kepangkatan SERMADATAR 
sebesar 152,99. Sedangkan kemampuan 
resilience taruna dengan tingkat kepang 
katan SERSAN memiliki rata-rata paling 
rendah yaitu 150,95. Dengan demikian, 
taruna dengan tingkat satu dan empat 
memiliki kemampuan resilience yang lebih 
tinggi dari taruna dengan tingkat dua dan 
tingkat tiga. 
 
6. PEMBAHASAN 
 

Hasil penelitian memperlihatkan jika 
adversity quotient berpengaruh secara 
relevan kepada resilience taruna AAU.  Hal 
ini memiliki makna jika semakin besar 
pengaruh adversity quotient maka akan 
semakin tinggi juga resilience individu. Hasil 
penelitian menunjukkan dukungan terhadap 
beberapa penelitian terkait dengan adversity 
quotient dan resilience. Mahasiswa yang 
dikatakan resilien saat melaksanakan pendi 
dikan yaitu mahasiswa yang mampu secara 
efektif menghadapi empat situasi yaitu, 
setback (kejatuhan), pressure (tekanan), 
adversity (kesulitan), challenge terutama di 
dalam lingkup pendidikan (Martin & Marsh, 
2008). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian, 
bahwa resilience dipengaruhi oleh adversity 
quotient taruna AAU seperti pada tabel 4.15 
dan tabel 4.16.    Adversity quotient taruna 
menunjukkan kemampuannya dalam mengu 
bah hambatan yang dialaminya pada masa 
perkuliahan baik itu dalam mengerja kan 
tugas individual, tugas kelompok, tugas 
praktikum, ujian, ataupun gabungan dari 
semuanya, menjadi peluang keberhasilan 
mencapai IPK yang sesuai dengan yang 
diharapkannya. Adversity quotient dapat 
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membantu taruna dalam memperkuat 
kemampuan dan ketekunan mereka dalam 
menghadapi tantangan/kesulitan dalam per 
kuliahan dengan tetap berpegang pada 
prinsip dan harapan mereka tanpa mempe 
dulikan yang terjadi (Huda & Mulyana, 2017). 
Terdapat perbedaan kemampuan adversity 
quotient taruna AAU dilihat dari tingkat 
kepangkatan seperti pada tabel 4.18. Hal 
tersebut dijelaskan oleh Khair et al. (2021) 
terdapat perbedaan adversity quotient 
pegawai berdasarkan tingkat kepangkatan. 
Sejalan dengan (Kusuma, 2004) serta Laura 
& Sunjoyo (2009) mengemukakan hasil 
penelitian bahwa individu yang memiliki 
adversity quotient tinggi dapat meningkatkan 
kinerjanya. Individu dengan adversity 
quotient tinggi dapat mencapai kesuksesan, 
karena individu memiliki semangat untuk 
terus belajar untuk dapat meningkatkan 
kinerja nya. Individu dengan adversity 
quotient rendah tidak dapat meningkatkan 
kinerjanya, karena tidak memiliki kemam 
puan untuk bertahan dalam kesulitan. 
Terdapat perbedaan kemampuan resilience 
taruna AAU dilihat dari tingkat kepangkatan 
seperti pada tabel 4.19. Sejalan dengan 
pendapat Anderson (2020), bahwa terdapat 
perbedaan resilience mahasiswa yang 
sedang menyusun skripsi berdasarkan tahun 
angkatan. Azzahra (2017) resilience yang 
tinggi mengakibatkan distress yang rendah. 
Mahasiswa semester awal memiliki 
resilience yang tinggi dan tingkat distress 
yang lebih rendah dibandingkan remaja 
akhir. Bonanno, Galea, Bucciarelli, dan 
Vlahov (2007) juga menjelaskan bahwa 
salah satu yang mempengaruhi resilience 
adalah tingkat pendidikan. 
 
7. KESIMPULAN 

 

• Penelitian ini bertujuan untuk melihat 
pengaruh dari adversity quotient terhadap 
resilience taruna Akademi Angkatan 
Udara serta melihat tingkat perbedaan 
adversity quotient dan resilience pada 
setiap jenjang kepangkatan Hasil pengu 
jian hipotesis pertama bisa diambil kesim 
pulan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan (berarti) adversity quotient 
terhadap resilience Taruna AAU yakni 
dengan persentase pengaruh sebesar 
72,6%, sedangkan  27,4 % dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak diamati pada 
penelitian ini, seperti kepribadian, self-
esteem, self-efficacy dan dukungan 
sosial. Pengujian hipotesis kedua 
didapatkan kesimpulan bahwa terdapat 
perbedaan adversity quotient berdasarkan 
tingkat kepangkatan, dimana tingkat I dan 
IV lebih tinggi dari pada tingkat II dan 
tingkat III. Pengujian hipotesis ketiga 
dapatkan perbedaan resilience berdasa 
rkan tingkat kepang katan, dimana tingkat 
I dan tingkat IV lebih tinggi dari pada 
tingkat II dan tingkat III. 
 

• Kelemahan penelitian antara lain: 

• Tujuan penelitian populasi tidak 
tercapai dikarenakan sampel tingkat IV 
(Sermatutar) sedang melaksanakan 
kegiatan latihan luar yaitu kegiatan 
integrasi Lasitarda. 

• Sampel tingkat IV yang terdapat 
dalam data penelitian ini adalah tingkat 
tingkat IV calon perwira remaja yang 
menunggu pelantikan menjadi letnan 
dua bukan tingkat IV Sermatutar yang 
diharapkan oleh peneliti. 

• Akibat sampel yang tidak seimbang 
antara tingkatan kepangkatan, kemung 
kinan hasil perbedaan adversity 
quotient dan resilience menjadi bias 
terutama penarikan kesimpulan kepada 
tingkat IV. 

 
8. SARAN 

 

• Untuk TNI AU, dengan ditemukannya 
Tingkat I (Kopral Taruna) memiliki 
resilience yang lebih tinggi dari pada 
tingkat II dan III, maka TNI AU perlu 
mempertahankan kualitas rekrutmen 
yang sesuai dengan standar yang 
telah ditentukan. 

• Untuk AAU, agar dapat memberikan 
intervensi secara psikologi dengan 
bentuk bimbingan secara psikososial 
dalam mengasah kemampuan 
adversity quotient dan resilience 
taruna. Intervensi yang dapat dilaku 
kan dengan melatihkan perilaku LEAD 
yaitu Listen, Explore, Analyze, Do 
dengan harapan terciptanya per 
baikan permanen pada adversity 
quotient guna mempertahankan resi 
lience para taruna. 
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• Untuk praktisi psikologi, agar dapat 
menjadikan hasil penelitian ini 
sebagai rujukan untuk merancang 
intervensi yang tepat bagi taruna 
untuk meningkatkan kemampuan 
resilience taruna AAU. 

• Agar mempertimbangkan faktor-faktor 
lain yang mempengaruhi resilience 
taruna AAU seperti efek mediasi atau 
moderator dari variabel dukungan 
sosial (pengasuhan taruna). 
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